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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari keseluruhan analisa, pembahasan, dan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan antara lain: 

1. Dolomit sebagai material lokal Kabupaten Bangkalan dapat dijadikan subsitusi pasir pada 

pembuatan batako. Meskipun berdasarkan uji eksperimental hanya bata pada K2 

(subsitusi dolomit 25%) dan K3 (subsitusi dolomit 50%) dan K4 (subsitusi dolomit 75%) 

yang nilai kuat tekannya memenuhi persyaratan SNI 03–0349-1989 namun pada K5  

(subsitusi dolomit 100%) kuat tekan batako masih memiliki nilai kuat tekan diatas  

(subsitusi dolomit 0%) sebagai kontrol. 

2. Apabila dilihat dari peningkatan kuat tekan batako pada saat menggunakan tepung 

dolomit dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan tepung dolomit sebagai subsitusi 

pasir dapat mengurangi kebutuhan semen, hal ini terbukti pada dengan komposisi 

semen 1 :  8 kuat tekan K1  (subsitusi dolomit 0%)  tidak memenuhi kuat tekan yang 

disyaratkan SNI 03–0349-1989, namun pada komposisi K2, K3, dan K4 dapat memenuhi 

kuat tekan yang disyaratkan SNI 03–0349-1989. 

3. Pada K5 (100%) apabila ditinjau dari  tekstur permukaan batako yang dihasilkan kurang 

memenuhi standart karena permukaan pada K5 sangat halus hal ini disebabkan karena 

memang butiran tepung dolomit lebih kecil dari pasir, dikhawatirkan akan terjadi 

kesulitan apabila dinding batako akan di plester dikhawatirkan pasta akan sulit 

menempel jadi masih diperlukan penambahan agregat yang lebih besar agar tekstur 

yang dihasilkan bisa lebih kasar. 

4. Variasi penggunaan Tepung dolomit terhadap Absorbsi batako tidak mengalami 

pengaruh signifikan, pada K2 absorbsi batako lebih kecil dari K1, sedangkan pada K5 

absorbsi batako meningkat/lebih besar dari K1 namun peningkatan absorbsi tersebut 

masih memenuhi absorbsi yang di syaratkan SNI 03–0349-1989 yaitu sebesar 25%. 
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5.2. Saran 

Penelitian ini sangat dipengaruhi oleh proses-proses pembuatan benda batako. 

Saran-saran dari proses dan hasil penelitian adalah: 

1. Proses pencampuran bahan disarankan menggunakan mesin pengaduk karena apabila 

dilakukan secara manual seperti pada pembuatan benda uji pada penelitian ini dapat 

menyebabkan kuat tekan yang dihasilkan oleh masing-masing batako terdapat 

perbedaan yang sangat mencolok.  

2. Dalam pembuatan benda uji sangat memerlukan ketelitian dalam proses pengerjaannya 

agar benda uji yang dihasilkan memiliki keterandalan yang baik. 

3. Kondisi butiran tepung dolomit pada pembuatan benda uji ini sangat berbeda dengan 

yang dipaparkan dalam laporan ini hal ini dikarenakan tidak adanya mesin hammer mill 

untuk membuat tepung dolomit seperti yang dipaparkan pada laporan ini dikarenakan 

sulitnya mencari jasa penepungan dolomit dengan mesin hummer mill untuk 

memperoleh ukuran mesh 80-100, sehingga tepung dolomit yang digunakan pada 

pembuatan benda uji pada penelitian ini adalah tepung dolomit yang diperoleh dari 

ayakan manual ukuran 1 cm2 yang bisa diperoleh langsung dari lokasi penambangan. 

Untuk itu disarankan pada pengolahan skala besar disarankan menggunakan tepung 

dolomit yang telah diproses menggunakan hummer mill, namun keuntungan pembuatan 

benda uji ini dengan menggunakan tepung dolomit yang diperoleh langsung dari lokasi 

penambangan adalah sangat memungkinkan diaplikasikan oleh Usaha pembuatan 

batako kecil dikarenakan memang harga mesin Hummer mill cukup mahal. 

4. Pada pembuatan batako dengan menggunakan tepung dolomit ini faktor air semen 

harus diperhatikan, karena kebutuhan air antara pembuatan batako menggunakan 

tepung dolomit berbeda dengan pembuatan batako menggunakan pasir . 

5. Perlu adanya penelitian lanjutan pemanfaatan material tepung dolomit untuk aplikasi 

yang berbeda. 
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